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Abstrak 

Perilaku agresi merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan secara 

sengaja dengan bertujuan untuk menyakiti diri sendiri dan orang lain. 

Munculnya perilaku agresi ini disebabkan oleh adanya faktor lingkungan 

teman sebaya, keinginan untuk untuk mencapai tujuan seperti meminum 

narkoba kembali, dan mencari kesenangan. Dua bentuk perilaku agresi yaitu 

fisik dan verbal. Agresi secara fisik dapat menyebabkan korban mengalami 

luka fisik hingga kematian. Agresi verbal berupa perkataan yang tidak pantas. 

Konseling kedamaian sebagai intervensi untuk mengatasi perilaku agresi. 

Tujuan penelitian ini membangun konsep konseling kedamaian untuk 

mereduksi agresi pengguna zat. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif 

dengan metode studi kasus dan studi literatur. Alat instrument pendukung 

melalui dokumentasi jurnal, artikel, buku referensi, penelitian sebelumnya 

yang relevan. Analisis data secara mendalam dan komprehensif melalui 

pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data. Hasil penelitian 

menemukan bahwa layanan konseling kedamaian sebagai strategi untuk 

mengatasi perilaku agresi pada pengguna zat. Perilaku agresi pada pengguna 

zat muncul karena tidak ada kedamaian dari dalam dirinya ketika 

ketidakpemilikan narkoba. Layanan konseling kedamaian dengan tahapan 

konseling perdamaian rasional, menggali akar permasalahan kekerasan, 

refleksi dari fenomena kekerasan, mengajar mencari akternatif untuk perilaku 

kekerasan, mencari berbagai bentuk kekerasan, serta evaluasi dan tindak 

lanjut. Konselor adiksi mampu menggunakan konseling kedamaian untuk 

mereduksi agresi pengguna zat. 

 

Kata kunci: Perilaku Agresi, Konseling Kedamaian, Pengguna Zat 

 

1. Pendahuluan 

Pengguna zat atau pengguna narkoba merupakan suatu permasalahan kronis yang 

harus segera diatasi. Pengguna zat dalam permasalahan narkoba masih bersifat urgen dan 

kompleks, walaupun sebagai kelompok minoritas. Individu dapat terjerumus pada 

penyalahgunaan narkotika mengalami masalah psikologis, termasuk harga diri yang 
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rendah (Maryatun dkk., 2014). Problematika narkoba berpengaruh terhadap kehidupan 

bangsa dan negara pada masa yang akan mendatang (Amanda dkk., 2017). Penggunaan 

narkoba tersebut juga banyak disebabkan karena kurangnya ilmu pengetahuan serta 

infromasi terkait narkoba, dan juga kepedulian dari warga masyarakat terhadap hukum 

yang belum mengikat secara maksimal. Individu pengguna zat adalah individu yang 

cenderung berkeinginan untuk mencobanya. 

Pengguna zat adalah orang yang menggunakan atau menyalahgunaan narkotika, 

psikotropika, atu bahan zat adiktif lainnya yang menimbulkan ketergantungan fisik 

maupun psikis. Munculnya pengguna zat karena keinginan untuk mencari kesenagan (fun 

seeking) dan untuk pereda stress yang berkepanjangan (Rahmawati, 2018). Faktor 

Individu yang memiliki perbedaan tingkat resiko untuk menyalahgunakan narkoba. 

Faktor yang mempengaruhi individu ini terdiri dari faktor kepribadian dan faktor 

konstitusi. Faktor lainnya yang memunculkan pengguna zat yaitu adanya faktor 

lingkungan yang meliputi lingkungan keluarga hubungan ayah dan ibu yang retak, 

komunikasi yang kurang efektif antara orang tua dan anak, serta kurangnya rasa hormat 

antar anggota keluarga merupakan faktor yang ikut mendorong individu pada gangguan 

penggunaan zat (Karo-Karo & Wibowo, 2018). 

Ketergantungan narkoba pada pengguna zat ini dapat menyebabkan rentan terkena 

gangguan masalah gizi yang disebabkan oleh efek samping obat-obatan sehingga 

mengakibatkan penurunan nafsu makan, menurunnya tingkat ekonomi, terganggunya 

kesehatan fisik maupun psikis. Dampak sosial yang ditimbulkan dari penyalahgunaan 

narkoba seperti berubahnya perilaku pada individu yang cenderung ke negatif, individu 

cenderug menutup diri, dan merasa curiga dengan orang lain (Sitorus, 2016); (Siahaan 

dkk., 2018). Selain itu penyalahgunaan narkoba juga dapat mempengaruhi kestabilan 

tubuh dan mental emosional pengguna yang hal ini dapat menghambat perkembangan 

kepribadiannya (Nebi, 2019). Kasus-kasus penyalahgunaan narkoba dikhawatirkan akan 

terjadi lost generation (hilangnya satu generasi) di masa yang akan datang. Hal ini 

berdasarkan asumsi bahwa sebagian besar penyalahgunaan narkoba adalah kelompok 

pada usia muda. 

Ketidakpemilikan narkoba pada pengguna zat menimbulkan gangguan perilaku 

yang dimana pengguna zat sukar untuk mengendalikan emosinya seperti perilaku agresi 
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yang cenderung untuk menyakiti dirinya sendiri. Perilaku agresi sebagai perilaku negatif 

atau menyimpang yang diarahkan secara niat dan sengaja dari berbagai bentuk kekerasan 

fisik atau ucapan yang bertujuan untuk membuat orang lain maupun diri sendiri terluka 

(Amaliasari & Zulfiana, 2019). Munculnya perilaku agresi ini dikarenakan adanya 

pengaruh dari lingkungan teman sebaya, adanya niat sengaja untuk mencapai tujuan 

seperti ingin meminum narkoba kembali, ingin terlihat mencolok dan memiliki kuasa, 

serta mencari kesenangan (Febriana & Situmorang, 2019).  

Karakteristik perilaku agresi seperti kemarahan yang dimana individu 

menunjukkan tanggapan yang emosi seperti marah, kecewam, frustasi, dan putus asa. 

Karakteristik permusuhan yaitu perilaku yang diungkapkan berdasarkan verbal berupa 

perasaan curiga terhadap orang lain (Gallagher & Ashford, 2016). Perilaku agresi ini tidak 

dipungkiri bahwa perilaku tersebut suatu tanggapan atau respon terhadap marah, 

kekecewaan, sakit fisik, penghinaan atau ancaman yang cenderung memancing amarah 

(Nadhirah, 2017). Hinaan dan ancaman juga merupakan pancingan yang jitu terhadap 

amarah yang akan mengarah pada agresi.    

Kasus-kasus perilaku agresi yang berakibat pada pengguna zat yang semakin 

marak membuktikan bahwa kedamaian perlu diciptakan melalui konseling kedamaian. 

Konseling kedamaian sama halnya dengan pengguna zat yang memerlukan menciptakan 

perdamaian diri (Nurcholish, 2018). Kedamaian menjadi solusi dari kekerasan diri yang 

terjadi pada pengguna zat. Perdamaian bertujuan untuk mengembangkan pola pikir yang 

damai di dalam diri pengguna zat yang hal tersebut diharapkan mampu meminimalisir 

perilaku agresinya (Anand, 2014). Konseling kedamaian juga dapat menyelesaikan 

konflik-konflik yang telah terjadi, dan membangun suasana ketenangan dari dalam hati 

individu baik yang bersifat intrapersonal dan interpersonal (Saputra dkk., 2020). Enam 

tahapan konseling kedamaian meliputi model konseling perdamaian rasional, menggali 

akar permasalahan kekerasan, refleksi dari fenomena kekerasan, mengajar mencari 

akternatif untuk perilaku kekerasan, mencari berbagai bentuk kekerasan, evaluasi dan 

tindak lanjut (Saputra dkk., 2019). Tujuan penelitian ini menemukan konsep dasar dari 

konseling kedamaian untuk mereduksi agresi pada pengguna zat yang sedang di 

rehabilitasi.  
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2. Metode Penelitian 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian studi 

literatur dengan instrument dokumentasi (Norharyani & Iryanti, 2018). Penelitian 

kualitatif ini mengkaji strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel untuk agresivitas 

pengguna zat. Penelitian kualitatif secara khusus bertujuan untuk mendeskripsikan, 

menguraikan, mempertahankan, dan mengembangkan ide, konsepsi, dan teori konseling 

kedamaian dalam mereduksi agresivitas pengguna zat (Habsy, 2017). Peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan informasi dan data pustaka, membaca dan mencatat, 

serta mengolah bahan penelitian dengan kotribusi bermacam-macam alat penunjang yang 

terdapat di perpustakaan seperti buku referensi, hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dan relevan dengan penelitian ini, artikel, dokumen-dokumen, catatan, dan 

jurnal yang bersangkutan dengan permasalahan agresivitas (Melinda & Zainil, 2020). 

Peneliti menggunakan dengan berbagai sumber tertulis yang telah disebutkan seperti 

artikel, jurnal, buku referensi, dan dokumen-dokumen yang relevan dengan kajian 

mendalam (Surani, 2019). Teori konseling kedamaian sebagai dasar mereduksi 

agresivitas pengguna zat. 

 

3. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

a. Perilaku Agresi Pengguna Zat 

Perilaku agresi sebagai perilaku yang berasal dari dorongan dalam diri individu 

untuk menyerang secara fisik maupun verbal. Secara fisik individu cenderung menyakiti, 

merusak, melukai, dan memperkosa maupun tindakan sadis lainya, sedangkan secara 

verbal berupa mencemooh dan memberikan hukuman yang berat (Chaplin & Kartono, 

2019; Zebua dkk., 2014). Perilaku agresi merupakan suatu perilaku dalam bentuk negatif 

yang disadari atau disengaja oleh individu karena adanya rangsangan dari lingkungan 

yang dilakukan dalam bentuk verbal maupun fisik serta bertujuan untuk menyakiti atau 

merugikan orang lain sehingga mengakibatkan dampak yang lebih besar seperti 

menyebabkan rasa sakit dan trauma baik secara fisik maupun psikis (Ishar, 2021; Ritung 

& Soetikno, 2017) 

Perilaku agresi yang ditunjukkan pada pengguna zat di rehabilitasi berupa fisik 

diantaranya adalah sering menyakiti atau merusak diri sendiri maupun orang lain, sering 
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mendorong, memukul, berkelahi, menyerang dengan menggunakan kaki, tangan, dan 

tubuhnya untuk mengganggu permainan yang dilakukan temannya, menendang temannya 

atau inventaris seperti meja, kursi dan pintu karena masalah ketidakpemilikan narkoba. 

Agresi secara secara verbal pada pengguna zat seperti sukar mengendalikan emosi, 

mencaci, mengejek, mengolok-olok, dan berbicara kotor dengan individu lain. 

Munculnya perilaku agresi pada pengguna zat karena individu ingin menunjukkan 

kekuatan kelompok dan biasanya melanggar aturan atau norma sosial yang berlaku 

(Nadhirah, 2017). 

Perilaku agresi pada pengguna zat sangatlah memperihatinkan dan dapat 

membahayakan dirinya sendiri seperti perilaku agresi secara fisik yang menyakiti ataupun 

melukai anggota tubuhnya, sehingga dapat menimbulkan kematian. Perilaku agresi secara 

verbal juga mampu mengubah konsep diri individu menjadi negatif yang sehingga 

menyebabkan depresi akut dan membuat korban agresi verbal melakukan tindakan bunuh 

diri (Rao & Sudarshan, 2015). Perilaku agresif pengguna dipengaruhi kontrol diri 

(Nismayanti dkk., 2018). Perilaku agresi dipicu oleh sulitnya beradaptasi pada lingkungan 

baru yang sebelumnya individu tidak pernah alami. Klien memiliki tekanan psikologis 

pada pengguna zat yang berkepanjangan dan sulit untuk terkontrol. Perilaku agresi 

merugikan diri sendiri maupun orang lain (Alhadi dkk., 2018; Teguh dkk., 2020).  

Perilaku agresi tersebut, dapat terjadi karena disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya faktor internal dan eksternal. Pada faktor internal signifikan disebabkan dari 

gen, hormon, kimia darah, instink, stres, kesepian, emosi, frustasi, dan konsep diri, 

sedangkan faktor eksternal bisa terjadi karena adanya rekan sebaya, tetangga, lingkungan 

sekolah, dan kondisi keluarga yang tidak baik dan tidak harmonis (López dkk., 2018; 

Potirniche & Enache, 2014; Susantyo, 2011). Hasil penelitian Muiz dkk (2018) 

mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku agresif itu sendiri yakni 

seperti kurangnya perhatian baik dari orang tua maupun lingkungan sekolah, tertekan, 

pergaulan buruk, dan efek dari tayangan di media sosial. Perilaku agresi merugikan orang 

lain atau diri sendiri karena penyaluran ini bersifat mengganggu dan merusak. Perlunya 

upaya untuk mereduksi dan mengatasi perilaku agresi pengguna zat. Konseling 

kedamaian sebagai salah satu strategi intervensi pengguna zat yang berperilaku agresi. 
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b. Konseling Kedamaian Strategi Mengatasi Agresi Pengguna Zat 

Layanan konseling kedamaian berakar dari filosofis konsep pendidikan 

kedamaian. Konseling kedamaian adalah suatu proses yang dimana individu dapat 

mengubah sikap atau perilaku dan mampu mengikis konflik-konflik tentang kekerasan, 

sehingga individu dapat memperoleh nilai-nilai pengetahuan, mengembangkan 

keterampilan dalam menciptakan perdamaian, mampu untuk hidup dalam harmoni 

dengan orang lain, dan mampu menimbulkan suatu ketenangan hati baik yang bersifat 

intrapersonal maupun interpersonal (Adeyemi & Salawudeen, 2014; Anand, 2014; 

Saputra dkk., 2020). Tujuan dari kedamaian yaitu untuk menciptakan dunia yang penuh 

dengan keadilan dan tanpa konflik, mencegah adanya perilaku kekerasan ataupun 

perkataan kasar, menjunjung hak asasi manusia, membantu dalam mengembangkan pola 

pikir dan kehidupan yang penuh damai pada diri individu, maka klien terhindar dari 

perilaku agresi yang muncul dalam diri mereka (Anand, 2014; Navarro-Castro & Nario-

Galace, 2010; Wulandari, 2010). 

Layanan konseling kedamaian mengatasi perilaku agresi pada pengguna zat dapat 

mengekspos individu atau pengguna zat dengan cara-cara non kekerasan dalam 

menangani konflik ketika ketidakpemilikan narkoba (Biswas, 2015). Konseling 

kedamaian sebagai media untuk mengatasi perilaku agresi dengan tahapan model 

konseling kedamaian dan juga memberikan treatmen terhadap pengguna zat yang 

memiliki perilaku agresi. Konseling kedamaian yang digunakan untuk mengatasi perilaku 

agresi pada pengguna zat. Tahap pertama adalah rasional menjelaskan mengapa perilaku 

agresi perlu dikurangi. Tahap kedua yaitu menggali akar permasalahan kekerasan yang 

dimana pada tahap ini menggali lokasi dan akar masalah perilaku agresi yang dilakukan 

pengguna zat. Tahap ketiga yaitu refleksi dari fenomena kekerasan yang pada tahap ini 

dengan mendalami bentuk-bentuk perilaku agresi dari sudut pandang pengguna zat. 

Tahap keempat yaitu mengajar mencari akternatif untuk perilaku kekerasan yang pada 

tahap ini dengan cara mendidik dan memberikan contoh pengguna zat untuk mencari 

alternatif dari perilaku agresi. Tahap kelima yaitu mencari berbagai bentuk kekerasan 

yang pada tahap ini dengan memfasilitasi pengguna zat untuk menemukan bentuk 

perilaku yang berbeda dengan yang biasa dilakukan. Tahap keenam yaitu evaluasi serta 
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tindak lanjut dengan mengidentifikasi nilai-nilai yang diinternalisasikan dalam diri 

pengguna zat dan merencanakan pertemuan selanjutnya (Saputra dkk., 2019).  

 

4. Kesimpulan 

Perilaku agresi sebagai perilaku yang berasal dari dorongan dalam diri individu 

yang bertujuan untuk menyakiti diri sendiri dan orang lain dengan sengaja. Pengguna zat 

memiliki agresi untuk menyakiti diri sendiri maupun orang lain. Layanan konseling 

kedamaian sebagai intervensi dalam rehabilitasi sosial untuk mengatasi atau mereduksi 

perilaku agresi pada pengguna zat. Konseling kedamaian yang berakar dari konsep 

pendidikan kedamaian bertujuan untuk mengubah perilaku agresi pada pengguna zat 

menjadi lebih damai, mampu menyelesaikan konflik diri dan orang tanpa adanya 

kekerasan, dan membangun pola pikir damai, sehingga hal ini dapat menciptakan 

kehidupan dan ketenangan hati di dalam diri pengguna zat. Konseling kedamaian secara 

individual maupun kelompok dari tahapan rasional, menggali akar masalah kekerasan, 

refleksi fenomena kekerasan dari berbagai perspektif, mengajar menemukan alternatif 

perilaku kekerasan, mencari berbagai bentuk kekerasan dan menghapusnya, serta 

melakukan evaluasi dan tindak lanjut. Konseling kedamaian sebagai strategi intervensi 

untuk mampu membantu pengguna zat mereduksi perilaku agresi oleh konselor adiksi. 
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